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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN SELEKSI SERTIFIKASI GURU
PADA DINAS PENDIDIKAN KOTA JAYAPURA

Rizkial Achmad
Iky.Mtech@gmail.com

Program Studi Sistem Informasi, Fakultas IImu Komputer dan Manajemen
Universitas Sains dan Teknologi Jayapura

Abstraksi - Proses pengambilan keputusan terhadap guru yang mengajukan uji sertifikasi pada Dinas
Pendidikan Kota Jayapura tidak mengacu dan menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan. Hasilnya, sebuah keputusan yang telah diputuskan tersebut tidak terstruktur, dilakukan
berulang-ulang, tidak akurat, serta banyak pihak yang dirugikan dan membutuhkan waktu yang cukup
lama. Untuk itu, Dinas Pendidikan Kota Jayapura membutuhkan sebuah sistem yang dapat membantu
memberikan suatu keputusan serta pertimbangan dalam penentuan guru yang berhak uji sertifikasi. Perlu
dibangun suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk membantu memberi pertimbangan dalam
penentuan guru yang berhak uji sertifikasi sehingga memberi kemudahan bagi Tim penilai dalam
melakukan proses penilaian dan menyeleksi, dengan menggunakan Metode Profile Matching. Hasil dari
sisitem yang akan dibangun adalah layak tidaknya guru mengajukan uji sertifikasi. Bahasa pemograman
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah bahasa pemograman Borland Delphi 7 dan MS. Access
2007 sebagai Basis Data.

Kata kunci:  Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Profile Matching, Sertifikasi Guru

.  PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dengan melihat perkembangan-perkembangan yang terjadi di lapangan, kadang sebuah
keputusan bisa saja langsung diambil dan diputuskan begitu saja tanpa adanya pertimbangan-
pertimbangan atau diskusi yang baik dalam menentukan bagaimana seharusnya sebuah
keputusan itu diambil dan diputuskan. Hasilnya, sebuah keputusan yang telah diputuskan
tersebut membuat banyak pihak merasa dirugikan.

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan salah satu bagian penting yang sangat
dibutuhkan dalam menentukan dan memutuskan sebuah keputusan yang diambil berdasarkan
ketentuan-ketentuan yang ada, baik pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi,
perusahaan-perusahaan dan sebagainya. SPK dapat membantu dalam pengambilan keputusan
yang rasional, sesuai dengan jenis keputusan yang diperlukan,

Dalam proses pengambilan keputusan, keputusan yang diambil pada Dinas Pendidikan Kota
Jayapura untuk menentukan guru yang berhak uji sertifikasi tidak diukur berdasarkan standar
kriteria guru yang sudah ditetapkan. Banyak pihak yang melakukan pendekatan-pendekatan
sehingga merugikan pihak-pihak yang berhak mendapat kesempatan uji sertifikasi, dan besar
kemungkinan kesalahan dalam pemilihan prioritas sangat tinggi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi maka dibutuhkan suatu Sistem Pendukung
Keputusan Seleksi Sertifikasi Guru dengan menggunakan metode yang tepat agar dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut. Metode yang digunakan adalah metode pencocokan
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1.3

14

Profil ( profile matching ) karna metode ini merupakan metode pengambilan keputusan dengan
mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel ideal yang harus dimiliki oleh peserta, bukan
tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dilewati. Para peserta sertifikasi diukur menggunakan
beberapa kriteria penilaian.

Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk membatu tim panitia seleksi calon penerima
sertifikasi guru di lingkungan Dinas Pendidikan Kota Jayapura agar dapat lebih akurat dalam
proses pengambilan keputusan terhadap guru — guru yang akan menerima Sertifikat Profesi
Guru.

Metode Penelitian
Pada penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan tahapan metode sebagai berikut :

Metode Pengumpulan Data

1.) Metode wawancara
Melakukan tanya jawab langsung kepada panitia penyelenggara sertifikasi guru di Dinas
Pendidikan Kota Jayapura tentang persyaratan serta kriteria-kriteria yang dibutuhkan.

2.) Metode observasi
Penelitian yang dilakukan adalah dengan mengamati secara langsung dan mencatat data-
data proses berjalan serta apa saja yang dibutuhkan dalam proses kelayakan uji sertifikasi
guru pada Dinas Pendidikan Kota jayapura.

3.) Metode Kepustakaan.
Sumber-sumber dan informasi yang ada dalam penelitian ini, diperoleh melalui literatur-
literatur, media internet dan buku-buku yang saling berkaitan.

Metode Analisa dan Perancangan Sistem

1.) Analisa Sistem
Pada tahapan awal peneliti melakukan Analisa terhadap system proses penerimaan
sertifikasi guru pada dinas Pendidikan kota jayapura.

2.) Flowchart
Menggambarkan alur proses system atau Langkah — Langkah yang disususn dalam proses
untuk memecahkan masalah.

3.) Desain Proses
Menggambarkan alur proses dari perancangan sistem database yang akan di bangun,
penggambaran proses dengan menggunakan data flow diagram. Data flow diagram
meliputi diagram konteks, diagram berjenjang dan data flow diagram level.

4.) Desain Data
Database yang akan dibangun maka tahap-tahap yang akan dilakukan.

Mendesain tabel-tabel yang akan digunakan pada database Dinas Pendidikan
Jayapura, menggambarkan relasi antar entitas menggunakan Entity Relation Diagram
(ERD).

5.) Perancangan struktur database
Struktur database menunjukkan elemen data dengan panjang tipe data, dan sub tipe
datanya. Dinyatakan dalam sejumlah karakter untuk membentuk field-field tersebut.
6.) Desain input / output
Melakukan desain terhadap semua form input dari sistem yang akan dibangun, dan desain
untuk setiap laporan yang akan dihasilkan oleh sistem.
Implementasi
Tahapan ini merupakan proses dimana mengimplementasikan rancangan yang telah dibuat
kedalam kode program.
Uji coba program
Setelah sistem selesai di buat, dilakukan uji coba antara lain meliputi pengujian database link
yaitu menguji apakah sistem yang dibuat mampu menghasilkan laporan seperti yang
dibutuhkan, jika belum maka dilakukan perbaikan—perbaikan sesuai kebutuhan.

Fakultas [Imu Komputer dan Manajemen - Universitas Sains dan Teknologi Jayapura Page 47



Jurnal Teknologi Informasi Vol. 10 No. 2, Oktober 2022 ISSN : 2338-1434

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada penelitian ini, peneliti pelakukan tinjauan terhadap penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya sebagai bagian dalam melakukan penelian. Keputusan adalah hasil pemecahan
masalah yang dihadapinya dengan tegas. Hal ini berkaitan dengan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan tentang apa yang harus dilakukan dan mengenai unsur-unsur perencanaan. Dapat juga
dikatakan bahwa keputusan itu sesungguhnya merupakan hasil proses pemikiran yang berupa
pemilihan satu diantara beberapa alternatif yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang
dihadapinya.(Albert Penta 2012)

Berikut beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.Pada penelitian yang
dilakukan oleh Sondang P. Siagian (2008) dalam penelitiannya yang berjudul "Seleksi Penerimaan
Karyawan pada Perusahaan” (studi kasus: Apotik Matahari, Palembang) dimana kompetensi para
pelamar akan diukur dan dinilai oleh metode profile matching, sehingga karyawan yang terpilih
nantinya adalah karyawan — karyawan yang memiliki profil yang paling dekat dengan profil jabatan
yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Lia Rohmasari (2010) yang membuat ” Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Prioritas
Usulan Sertifikasi Guru “(studi kasus Dinas Pendidikan Kota Cirebon ). Dimana sistem yang
dibangun dapat menghasilkan prioritas pengajuan sertifikasi sesuai dengan kuota dan sistem
komputerisasi dengan menggunakan metode Analitic Hierarchy Process (AHP).

Herlina Dwi Yusnita (2010) pada skripsi yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan Seleksi
Sertifikasi Guru SD/MI oleh Kanwil Kemenag Propinsi Jatim. Dimana sistem yang dibangun adalah
membuat Sistem Pendukung Keputusan seleksi sertifikasi guru secara cepat dan obyektif dan
membuat aplikasi seleksi sertifikasi guru dengan menggunakan metode Profile Matching yang
efektif.

Nooraida dan Euis (2012 ) dalam skripsinya yang berjudul” Sistem Pendukung Keputusan
Perencanaan karir dan pemilihan karyawan berbasis pada CV SAS Bandung ”. Dimana maksud dan
tujuan dibangunnya sistem ini adalah mengurangi kejenuhan dan human error, sehingga
meningkatkan etos kerja dalam menganalisis karyawan yang menurut perhitungan cocok untuk
menempati suatu jabatan tertentu dengan menggunakan metode profile matching.

3. ANALISA DAN PERANCANGAN
3.1 Analisa Sistem Berjalan
Dalam proses nya, seleksi penerima Sertifikasi Guru di Lingkungan Dinas Pendidikan
Kota Jayapura dapat di gambarkan sebagai berikut :

Kepala Dinas

4 5| & 9

3 ¥ v 7
Guru " Pengawas / Dinas “ Tim Penilai
10 Pendidikan ( Bagian 6 >
Sertifikasi )
1
2 Y

Kepala Sekolah

Gambar 1. Sistem Berjalan Proses Seleksi Sertifikasi Guru
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Keterangan :

3.2 Studi Kasus

1)

2)
3)

4)
5)
6)

7
8)

9)

Pengawas memberikan formulir portfolio berupa instrument sertifikasi guru kepada
kepala sekolah

Kepala Sekolah menandatangani kemudian diserahkan ke Guru.

Setelah guru mengisi bagian identitas peserta, formulir portfolio tersebut diserahkan
kembali kepada Dinas Pendidikan/ Bagian Sertifikasi.

Bagian Sertifikasi menyampaikan perihal pengajuan uji sertifikasi ke Kepala Dinas.
Kepala Dinas memberikan disposisi ke bagian Sertifikasi.

Bagian Sertifikasi memberikan data peserta yang telah di disposisi oleh Kepala
Dinas kepada Tim Penilai.

Tim Penilai memberikan hasil penilaian kepada bagian Sertifikasi.

Bagian Sertifikasi memberikan hasil penilaian kepada Kepala Dinas untuk
ditandatangani.

Kepala Dinas memberikan memo persetujuan ke Bagian Sertifikasi untuk laporan
hasil seleksi yang dilakukan oleh tim penilai.

10) Pengawas Dinas Pendidikan/ Bagian Sertifikasi memberikan pengumuman kepada

Guru perihal kelayakan uji sertifikasi.

berikut adalah contoh kasus dalam proses perhitungan dengan menggunakan metode
profile matching untuk menentukan nilai kelayakan guru yang akan disertifikasi. Dibawah ini
terdapat 3(tiga) calon pengaju, dengan syarat seperti berikut :

Tabel 3 Profil guru sertifikasi

No

NIP Profil Guru

1

20061980 2008 1354

Aktif mengajar

Tatap muka 23 jam/minggu
Masa kerja 58 bulan

Usia 32 thn

Lulusan S-I

Program studi terakreditasi C
Memiliki NUPTK

Guru PNS

Golongan lll/d

03031951 2008 2354

Aktif mengajar

Tatap muka 14 jam/minggu
Masa kerja 57 bulan

Usia 61 tahun

Lulusan D-1V

Program studi terakreditasi B
Memiliki NUPTK

Guru PNS

Golongan lll/d

12081977 2008 2354

Aktif mengajar

Tatap muka 19 jam/minggu
Masa kerja 6 tahun

Usia 35 tahun

Lulusan S-I

Program studi terakreditasi C
Memiliki NUPTK

Guru tetap yayasan
Golongan IV/a

11051971 2006 2354

Aktif mengajar

Tatap muka 9 jam/minggu
Masa kerja 4 tahun

Usia 41 tahun

Lulusan D-IV

ORPWONPOONOIOTRWNROONTRONEOONOAWNE
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Program stdui terakreditasi C
Memiliki NUPTK
Guru tetap yayasan
Golongan lll/a
a. Menghitung Hasil Pemetaan Gap kompetensi

Hasil pemetaan gap dapat dihitung dengan rumus :

Gap = Profil Guru - Profil Jabatan ...........cccoceenenene. 3.1

©®o~No

1) Pemetaan gap
Berikut pemetaan gap untuk masing-masing aspek:
a) Prestasi kerja
Pada aspek ini, dilakukan proses perhitungan gap antara profil guru dan
profil jabatan untuk masing — masing faktor penilaian.
Tabel 4. gap Prestasi Kerja
2

NIP
20061980 2008 1354
03031951 2008 2354
12081977 2006 2354
11051971 2006 2354

Profil jabatan
20061980 2008 1354
03031951 2008 2354
12081977 2006 2354
11051971 2006 2354

[

Z
:b.wl.\’!_‘_o

O|WOTWEkF WA

'
N

gap

PR NDNRPFPWWS
P OO~k MW

PwNPE
PRPRRMOooo
|

'—\

.

w

N O

Keterangan: 1= Guru aktif mengajar
2= Tatap muka
3= Masa kerja
4= Usia
Profil jabatan = nilai untuk setiap faktor penilaian

b) Aspek Akademik
Tabel 5 menunjukkan perhitungan gap untuk aspek Akademik.
Tabel 5. gap Akademik

No. NIP A B D
1. 20061980 2008 1354 5 0 3
2. 03031951 2008 2354 0 5 4
3. 12081977 2006 2354 5 0 3
4. 11051971 2006 2354 0 5 3

Profil jabatan 3 3 5
1. 20061980 2008 1354 2 -3 -2
2. 03031951 2008 2354 -3 2 -1 gap
3. 12081977 2006 2354 2 -3 -2
4. 11051971 2006 2354 -3 2 -2
Keterangan : A=S-I

B =D-IV
D = Akreditasi Prodi

c) SKguru
Tabel 6 menunjukkan perhitungan gap untuk aspek SK guru. Cara
menghitung fiel gapnya pun sam dengan perhitungan aspek prestasi kerja.
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Tabel 6. tabel gap SK guru

NIP G-1 | G-2
20061980 2008 1354
03031951 2008 2354
12081977 2006 2354
11051971 2006 2354

Profil jabatan

20061980 2008 1354
03031951 2008 2354
12081977 2006 2354
11051971 2006 2354

z
o

®
w

pwnNPE

w|o1 01O O

N NWO O 01Ul

w w

gap

W W
1 O
RO ORI G A A

PR PR RIAOOTOTO

e e N
NN

G-1 = memiliki NUPTK
G-2 = guru PNS

G-3 = guru tetap Yayasan
G-4 = golongan

Kerangan :

2) Pembobotan
Setelah diperoleh gap pada masing — masing guru, setiap profil guru diberi bobot
nilai dengan patokan tabel nilai gap. Seperti yang terlihat pada tabel 7.

Tabel 7. bobot nilai gap

No Selisih Bobot Nilai Keterangan

1 0 5 Tidak ada selisih

2 1 4,5 Kelebihan 1 tingkat level

3 -1 4 Kekurangan 1 tingkat level
4 2 3,5 Kelebihan 2 tingkat level

5 -2 3 Kekurangan 2 tingkat level
6 3 2,5 Kelebihan 3 tingkat level

7 -3 2 Kekurangan 3 tingkat level
8 4 15 Kelebihan 4 tingkat level

9 -4 1 Kekurangan 4 tingkat level
3) Pemetaan gap Kompetensi dan bobot nilai gap

a) Prestasi kerja

Setiap guru akan memiliki tabel bobot seperti tabel 3.7 dan dengan
acuan pada tabel 8. setiap guru akan memiliki nilai bobot pada setiap sub
aspeknya seperti pada tabel 3.8.

Tabel 8. hasil pemetaan gap kompetensi

No. Sub_aspek 1 2 3 4
1. 20061980 2008 1354 1 2 0 0
2. 03031951 2008 2354 1 1 0 -2
3. 12081977 2006 2354 1 1 1 0
4, 11051971 2006 2354 1 -1 -3 2

Tabel 9. hasil bobot nilai gap

No. Sub_aspek 1 2 3 4
1. 20061980 2008 1354 45 | 3,5 5 5
2. 03031951 2008 2354 45 | 4,5 5 3
3. 12081977 2006 2354 45 | 45 | 45 5
4, 11051971 2006 2354 1 -1 -3 2
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b) Aspek akademik
Tabel 9 menunjukkan hasil pemetaan gap yang telah dihitung pada tabel 5. dan
dan dengan acuan pada tabel 7 setiap guru akan memiliki nilai bobot pada setiap
sub aspeknya seperti pada tabel 10.

Tabel 10. hasil pemetaan gap kompetensi

No. Sub_aspek A B C

1. 20061980 2008 1354 2 -3 -2

2. 03031951 2008 2354 -3 2 -1

3. 12081977 2006 2354 2 -3 -2

4. 11051971 2006 2354 -3 2 -2
Tabel 11. hasil bobot nilai gap
No. Sub_aspek A B C
1. 20061980 2008 1354 35 2 3
2. 03031951 2008 2354 2 3,5 4
3. 12081977 2006 2354 3,5 2 3
4. 11051971 2006 2354 2 3,5 3

c) SKguru

Demikian juga dengan aspek akademik perhitungan bobot nilainya sama
dengan perhitungan aspek kerja, seperti terlihat pada tabel 12.

Tabel 12 hasil pemetaan gap kompetensi
No. Sub_aspek G-1| G2 | G3| G4
1. 20061980 2008 1354 1 2 -3 0
2. 03031951 2008 2354 1 2 -3 0
3. 12081977 2006 2354 1 -3 2 1
4. 11051971 2006 2354 1 -3 2 -2

Tabel 13. hasil bobot nilai gap

No. Sub_aspek G-1| G2 | G3| G4
1. 20061980 2008 1354 45 | 3,5 2 5
2. 03031951 2008 2354 45 | 3,5 2 5
3. 12081977 2006 2354 4,5 2 35 | 45
4. 11051971 2006 2354 4,5 2 3,5 3

4) Perhitungan dan Pengelompokan core dan secondary factor
Setiap aspek penilaian dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu core dan
secondary factor . Berikut tabel pengelompokan core dan secondary factor, yang
akan digunakan sebagai acuan perhitungan selanjutnya.

Tabel 14. pengelompokan core dan secondary faktor

Aspek Sub aspek penilaian
penilaian Core faktor Secondary faktor

Prestasi Kerja (a). guru aktif mengajar (a) tatap muka
(b). masa kerja
(c). usia

Akademik (a).S-1 (a). akreditasi Prodi
(b). D-IV

SK guru (a). guru PNS (a). memiliki NUPTK
(b). guru tetap Yayasan (b). golongan

Berikut perhitungan core dan secondary factor untuk setiap aspek:
a) Aspek prestasi kerja

Core faktor = sub_aspek (1,3,4)

Secondary faktor = sub_aspek (2)
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(1) NIP 20061980 2008 1354

NCF = YNC p
sIC
= 45+5

+5

Il
N
[ee]
w
w
w
w
W
w

(2) NIP 03031951 2008 2354

NCF =45+5+
3
= 4,16667
NSF = 45
1
=45

3

(3)  NIP 12081977 2006 2354

+5

NCF =45+45
3
= 4,66667
NSF =45
1
=45

4) NIP. 11051971 2006 2354

NCF =45+2+35

3
= 3,3333

3

NSF =4 =4

1

Setelah perhitungan diatas maka akan terlihat seperti tabel dibawah :

Tabel 15. pengelompokan bobot nilai gap

Core Secondary
No. | Sub_aspek 1 2 3 4 faktor faktor
1 20061980 2008 1354 45 |35 |5 |5 4,83333 | 3,5
2 03031951 2008 2354 45 |45 |5 3 4,16667 | 4,5
3 12081977 2006 2354 45 |45 |45 | 5 |4,66667 |45
4. 11051971 2006 2354 45 | 4 2 3,5 1333333 |4

b) Aspek akademik
Core faktor = (A,B)

Secondary faktor = (C)

(1) NIP 20061980 2008 1354

NCF= SNC a
SIC
= 35+2

2
= 2,75

NSF = >NSa
YIS
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(2) NIP 03031951 2008 2354

NCF =2+35
2
=2,75
NSF =4
1
=4
©) NIP 12081977 2006 2354
NCF =35+2
2
=2,75
NSF = 3
1
=3

(4) NIP. 11051971 2006 2354
NCF =2+35

2
2,75
3

1
3

NSF

Tabel 16. Pengelompokan bobot nilai gap

No.

Sub_aspek

A

B

C

Core
faktor

Secondary
faktor

20061980 2008 1354

3,5

2

2,75

03031951 2008 2354

2

3,5

2,75

12081977 2006 2354

3,5

2

2,75

Plw|N|e

11051971 2006 2354

2

3,5

3
4
3
3

2,75

wWwihw

¢) SKguru
Core faktor = (G-2,G-3)

Secondary faktor = (G-1,G-4)

(1) NIP 20061980 2008 1354

NCF = YNCs
SIC

=35+2

2
= 2,75

NSF = >NSs
SIS
=45+5
2

9

(2) NIP 03031951 2008 2354

D
2

=4,75
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NCF =35+2 =275
2

NSF = 45+5 =475
2

(3) NIP 12081977 2006 2354
NCF =2+35 = 275
2
NSF = 45+45 =45
2
(4) NIP. 11051971 2006 2354
NCF =2+35 =275
2
NSF =45+3 =375
———

Tabel 17. pengelompokan bobot nilai gap

No Sub_aspek G1| G2 | G3| ga | COre | Secondary
factor faktor

1 | 20061980 2008 1354 | 45 | 35 | 2 5 2,75 4,75

2 | 03031951 2008 2354 | 45 | 35 | 2 5 2,75 4,75

3 | 12081977 20062354 | 45 | 2 | 35 | 45 | 2,75 4,5

4 |1105197120062354 | 45 | 2 | 35 | 3 2,75 3,75

5) Perhitungan Nilai Total
Dari hasil perhitungan tiap aspek tersebut kemudian dihitung nilai total
berdasarkan presentase dari core factor dan secondary factor yang diperkirakan
berpengaruh terhadap kinerja tiap-tiap profil.
Perhitungan Nilai Total dapat dihitung dengan sebagai berikut :
a) Aspek prestasi kerja
(1) NIP. 20061980 2008 1354
Np = (60% x 4,8333333) + (40% x 3,5) = 4,3
(2) NIP. 03031951 2008 2354
Np = (60% x 4,16667) + (40% x 4, 5) = 4,3
(3) NIP. 12081977 2006 2354
Np = (60% x 4,66667) + (40% x 4,5) = 4,6
(4) NIP. 11051971 2006 2354
NP = (60% x 3,33333) + (40% x4 ) = 3,6

Tabel 18. Nilai total

Core Secondary
No. Sub aspek faktor faktor NP
1. | 20061980 2008 1354 4,83333 3,5 4,3
2. | 03031951 2008 2354 4,16667 4,5 4,3
3. | 12081977 2006 2354 4,66667 4,5 4,6
3. 11051971 2006 2354 3,33333 4 3,6

b) Aspek akademik
(1) NIP. 20061980 2008 1354
Na = (60% x 2,75 ) + (40% x 3) = 2,85
(2) NIP. 03031951 2008 2354
Na = (60% x 2,75) + (40% x 4) = 3,25
(3) NIP. 12081977 2006 2354
Na = (60% x 2,75) + (40% x 3) = 2,85
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(4) NIP. 11051971 2006 2354
Na = (60% x 2,75) + (40% x 3) = 2,85

Tabel 19. Nilai total

Core Secondary
No. Sub aspek faktor faktor Na
1. | 20061980 2008 1354 2,75 3 2,85
2. | 03031951 2008 2354 2,75 4 3,25
3. | 12081977 2006 2354 2,75 3 2,85
4. | 11051971 2006 2354 2,75 3 2,85
c) SKguru
Q) NIP. 20061980 2008 1354
Ns = (60% x 2,75 ) + (40% x 4,75) = 3,55
(2) NIP. 03031951 2008 2354
Ns = (60% x 2,75) + (40% x 4,75) = 3,55
3) NIP. 12081977 2006 2354
Ns = (60% x 2,75) + (40% x 4,5) = 3,45
4) NIP. 11051971 2006 2354
Ns = (60% x 2,75) + (40% x 3,75) = 3,15
Tabel 20. Nilai total
Core Secondary
No. Sub aspek faktor faktor Ns
1. | 20061980 2008 1354 2,75 4,75 3,55
2. | 03031951 2008 2354 2,75 4,75 3,55
3. | 12081977 2006 2354 2,75 4,5 3,45
4, | 11051971 2006 2354 2,75 3,75 3,15

6) Menghitung Hasil Akhir ( Ranking )
Hasil akhir dari proses profile matching adalah ranking dari kandidat yang
dapat dijadikan acuan guru yang berhak mengikuti uji sertifikasi.

Tabel 21. Hasil akhir proses profile matching

No. NIP Np Na Ns Hasil

akhir
1. | 20061980 2008 1354 1,72 0,855 | 1,065 3,64
2. | 03031951 2008 2354 1,72 0,975 | 1,065 3.76
3. | 12081977 2006 2354 1,84 0,855 | 1,035 3,73
4. | 11051971 2006 2354 1,44 0,855 | 0,945 3,24

Batas perhitungan nilai MIN YA =235

Batas perhitungan nilai MIN TIDAK = < 3,49

Dengan demikian dapat diketahui bahwa guru yang berhasil mengikuti uji
sertifikasi adalah: NIP.20061980 2008 1354 NIP. 03031951 2008 2354 dan NIP.
12081977 2006 2354.
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3.3 Perancangan Sistem
a. Diagram Konteks
Diagram Konteks dirancang untuk menggambarkan sistem yang akan dibuat dengan
memperhatikan data yang masuk (input) atau data yang akan keluar (output) dari sistem
yang akan di rancang.

Laporan Hasil guru yang berhak
uji sertifikasi

- Lap hasil guru yang berhak

Data persyaratan | eppe penentuan guru uji sertifikasi
Gury yang berhak uji - Perankingan
sertifikasi >
menggunakan [—

metode Profile - Data Kriteria
Matching - Data SubKriteria
- Data Persyaratan
- Proses Profile Matching

Data Guru

Lap.Data Guru

Gambar3. Diagram Konteks Sistem Seleksi Sertifikasi Guru

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Form Data Persyaratan Guru
Berfungsi sebagai proses penginputan data persyaratan guru (terlihat pada gambar 4.5
Form Data Persyaratan guru).

PERSYARATAN GURL | TXX |
Nama
LAY PEisAUA) [PS2013 [
No Nilai
il -
SUDESUBGIIENS [ o]
Mama Kriteria
LA I —
Nm sub kiiteria
TAMBAH
|H 5|MPAM| | (E) BATAL | ‘ @ 5{LuAH|

thn_| i kd_sub_kriteria) nilai nm_sub_kri [nm [nm_kriteriz ~
[|P52013006 2006198020081354 SK-02.4 0 DIV Sandy Akademik | _
|_|Psz013007  2006198020081354 SK-02.5.3 3 Akseditasi C Sandy Akademik | |
|_|Ps2m13008  2006198020081354 SK-03.1 5 memiliki NUPTK Sandy SK guru
[|Ps2013009  2008198020081354 SK-03.2 5 Guru PNS Sandy SK guru
[|Ps20130010  2006198020081354 SK-03.5 ] Guru telap Yayasan Sandy SK guru
[_|Ps20130011  2006198020081354 SK-03.6.2 4 GollllZd Sandy SK guru

! [_|Ps20130012  1105197120062354 SK-01.1 5 Guru aktif mengajar Martin Prestasi ke

|_|Ps20130013  1105197120062354  SK-01.2.5 1 Tatap muka <= 9 jam/minggu  Martin Prestasi ke \

4 [ > |

[ Pcrt]  inpunip SIMPAN HAPUS

Gambar 4.5 Form data persyaratan guru.
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Merupakan proses penginputan hasil pemetaan nilai gap, (terlihat pada gambar 4.7 form

hasil pemetaan nilai gap )

DATA HASIL PEMETAAN | ¥R¥ |
A0 BLASIL PELIELAAN | Nama - |
HI [ || ek Mo ENama Sub kiteria faab
R HIEENCEN TR
Nm sub kriteria
FROFIL HUFL
FRUAIL LASAAL
GECS
e k=l simPan (Z) BATAL q] KELUAR
kd_h_pem _[thn_psrasiuan__|nip nm_sub_kii [ei [pa [hasil -
| [nPoo11 Ps2013 2006198020081354 Gollll/d 4 4 0 C
_|nPooi2  Ps2013 1105197120062354  Guru aktif mengaiar 4 5 1
| |nPomiz  Ps2ma 1105197120062354 Tatap muka <— 9 jam/minggu 2 1 -1
| |HPoo14  Ps2m3 1105197120062354 Masa keria <= 49 bin 4 1 -3
| |HPomis  Ps2013 1105197120062354 Usia 41-65 thn 3 5 2
|| HPOO1E PS2013 1105197120062354 S-| 3 o -3
/O cani Lo SE SIMPAN HAPUS
Berikutnya >>>

Gambar 4.7 menu Hasil Pemetaan Nilai Gap

7) Form Pembobotan Nilai Gap

Merupakan proses penginputan pembobotan Nilai Gap /selisih, (terlihat pada gambar 4.8

Form Pembobotan Nilai Gap).

Pembaobotan nilai gap

Gambar 4.8 Form Pembobotan Nilai Gap

Nama
FOIEEMENEUIAH! P02z
S
A0 GlAgIL pEL S AN [HP-02.2 g
Nm_ sub kriteria No REREEN N EE] selisi N_bobol
[Dn
S L)
BOBOT
RSB ol r
HEEE AH AN
TAMBAH [l smpan (2) BATAL m KELUAR

kd_bobot  |kd h_pem |ket |nh |SE|iS\ ‘nip |nm_suh_kri -
}|POOT HPOO1 Kelebihan 1 tingkat level 45 1 2006198020081354 Guru aktif =
|_|Po02 HFO02 Kelebihan 2 tingkat level 35 2 2006198020081354 Tatap muk
|_|Po03 HPOD3 Tidak ada selisi 5 0 2006198020081354 Masa kerji

POD4 HPOOD4 Tidak ada selisi ] 0 2006198020081354 Usia 31-3f
|_|Po0s HPODE Kelebihan 2 tingkat level 35 2 2006198020081354 5-1
|_|Po0s HPOOS Kekurangan 3 tingkat level 2 -3 2006198020081354 DV

P0O07 HPOO? Kekuranaan 2 tinakat level 3 -2 2006198020081354  Akreditasi ™

ol 3
Y
Berikutnya >>>

Fakultas [Imu Komputer dan Manajemen - Universitas Sains dan Teknologi Jayapura

Page 58



Jurnal Teknologi Informasi Vol. 10 No. 2, Oktober 2022 ISSN : 2338-1434

Laporan
Berfungsi untuk melihat laporan hasil akhir, (terlihat pada gambar 4.9 Laporan) .

BER W rn & HE o

RINCIAN PENILAIAN UNTUK SETIAP NIP GURU

DINAS PENDIDIKAN KOTA JAYAPURA

Alamat : Kantor Walikota

NIP NAMA Aspek penilaian Nilai Nilai % N aspek Hasil akhir Keterangan

2006198020081354 Sandy FRESTASIKERIA 43 40 172 172

2006198020081354 Sandy ARADBMIK 28 30 0885 0.855

2006196020081354 Sandy SKGURL 385 Ell 1.085 1.085

2006198020081354 Sandy 100 364 YA
1105197120062354 hartin ARADBMIK 36 40 1.44 1.44

1105197120062354 Martir AKADEMIK 285 Ell 0.855 0.855

1105197120062354 Martin SKGURL 318 an 0.945 0.945

1105197120062354 Martin 100 324 TIDAK

Page Lof L

Gambar 4.9 Laporan

5. PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Penerapan metode Pencocokan Profil ( Profile Matching ) pada Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) terhadap penentuan guru yang berhak mengajukan uji sertifikasi bisa
diterapkan pada Dinas Pendidikan Kota Jayapura berdasarkan kriteria dan sub kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya.

Berdasarkan manfaat dan ketentuan yang telah ada, user (pengguna) dapat melakukan
proses penyeleksian terhadap guru mana yang berhak (layak) mengajukan uji sertifikasi, dimana
proses penentuan dan penyeleksian terhadap guru sudah dilakukan berdasarkan system dan
metode yang dibuat.

5.2 SARAN

Pada penelitian ini, aplikasi yang dibuat telah memenuhi syarat ketentuan dalam
penentuan guru yang berhak mengajukan uji sertifikasi.

Dalam pembuatan aplikasi ini, proses-proses penginputan data bisa di input dalam jumlah
yang banyak sesuai kebutuhan dan ketentuan yang ada. Sedangkan untuk proses perhitungan
profile matching belum bisa dinamis melebihi 3 (tiga) kriteria.

Diharapkan kepada semua pihak dapat mengembangkan aplikasi ini dengan melakukan
penelitian terhadap penentuan guru yang berhak mengajukan uji sertifikasi menggunakan metode
profile matching. Selain itu, diharapkan juga untuk dapat menggunakan aplikasi ini sesuai dengan
permasalahan yang akan dibahas dengan mengatasi kendala-kendala yang ada, khususnya
pada aplikasi yang telah dibuat.
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